BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab IV sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan mengenai penggambaran laki-laki metroseksual
dalam iklan Nature Republic Bamboo Charcoal Nose&T-Zone pack versi
EXO. Gambaran sosok laki-laki pada iklan Nature Republic Bamboo
Charcoal Nose&T-Zone pack versi EXO sesuai dengan penggambaran
sosok laki-laki metroseksual yang ada di Korea Selatan. Baik dari gaya

hidup, penampilan, hingga penggunaan kosmetika.

Dalam iklan Nature Republic Bamboo Charcoal Nose&T-Zone
pack diperankan oleh EXO yang merupakan boyband atau idol Kpop di
Korea Selatan. Menjadi laki-laki metroseksual perlu dilakukan para idola
termasuk EXO. Sosok EXO yakni idola yang merupakan laki-laki
metroseksual menjadikan mereka sebagai trend-setter. Sehingga EXO yang
merupakan trend-setter dapat menggambarkan situasi di Korea Selatan.
Oleh karena itu, trend seperti memilikki gaya hidup modern konsumeritis
dengan nongkrong di kafe, berpenampilan stylish, dan juga penggunaan
kosmetika merupakan hasil dari terinspirasinya oleh idola.

Secara  keseluruhan dapat disimpulkan bahwa laki-laki
metroseksual khususnya laki-laki metroseksual di Korea Selatan adalah

sosok yang narsis dan  konsumeritis untuk  menyempurnakan
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penampilannya. Mereka bergaya hidup konsumeritis ditengah lingkungan
modern, berpenampilan stylish, juga menggunakan kosmetika.

V.2 Saran

Setelah dilakukannya analisa dan menarik kesimpulan, kini dapat

dibuatnya saran.
V.2.1 Akademis

Dengan adanya penelitian ini, secara akademis diharapkan
menambah dan memperkaya kajian teori mengenai iklan,
penggambaran laki-laki metroseksual dalam iklan dengan metode
semiotika milik Peirce. Juga dapat dilakukan penelitian dengan
metode semiotika lain untuk memperkaya kajian teori mengenai

iklan penggambaran laki-laki metroseksual.
V.2.2 Praktis

Secara praktis dapat menambah pengetahuan masyarakat
mengenai bagaimana laki-laki metroseksual digambarkan dalam
iklan Nature Republic Bamboo Charcoal Nose and T-zone Pack
versi EXO. Juga untuk memperkaya pengetahuan para praktisi
iklan agar dapat membuat iklan dengan konteks yang ada di

masyarakat
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